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SUMMARY

ABU HASAN AZHARI. Water and Phosphorus Content of Compost, and 

Teraperature Dynamics during Composting Process of swampy Plant Materials 

(Supervised by MARSI and SITI HANGGITA RACHMAWATI).

This research was aimed to know temperature dynamics during composting 

period of marsh plant materials, and to know the water and phosphoms contents of 

resulted compost. This current research has been conducted from July 2011 to July 2012 

in Indralaya Utara sub-district, Ogan Ilir Regency, and at Laboratory of Soil Biology, 

Chemistry and Fertility, Agriculture Faculty Sriwijaya University.

This research used Factorial Completely Randomized Design (CRD) with 2 

treatment factors namely type swampy plant and EM4. Each treatment was repeated foin

ti mes. Parameters observed were temperature, water content, and phosphorus content

(P).

The results of this current study showed tliat an average temperature during 

composting process at a depth of 10 cm (33 °C) was higher than that at a depth of 30 cm, 

the average temperature during composting process of compost material treated with the 

bioactivator EM-4 (33 °C) was higher than that without EM4 addition, and the average 

temperature during composting process of kumpai (34 °C) was higher than that of 

kiambang. The highest moisture content was resulted in treatment A0B1 (74.56%) and 

the lowest in treatment A0B0 (48.39%. The highest phosphoms content of compost 

in treatment A0B1 (86.13 ppm) and the lowest in treatment AIBI (80.87 ppm).
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RINGKASAN

ABU HASAN AZHARI. Dinamika Suhu, Kadar Air Dan Kadar Fosfor'

tersedia Selama Proses Pengomposan Kompos Tumbuhan Rawa Sumatra Selatan 

(Dibimbing oleh MARSI dan SITIHANGGITA RACHMAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika suhu kedua jenis bahan 

kompos tumbuhan rawa, mengetahui perbedaan antara kadar air dan kandungan 

fosfor yang diberi EM4 dengan yang tidak diberi EM4, serta mengetahui interaksi 

antara jenis bahan kompos dan EM4 dalam mempengaruhi suhu, kadar air dan kadar 

posfor tersedia kompos selama proses pengomposan. Penelitian ini dilakukan di 

Komplek Saijana Indralaya Ogan Ilir, Analisis dilakukan di Laboratorium Kimia, 

Biologi dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian

ini dimulai pada bulan Juli 2011- Juli 2012.

Penelitan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial

dengan 2 perlakuan (Dengan penambahan EM4 dan Tanpa penambahan EM4) yang 

diulang sebanyak 4 kali. Parameter yang diamati meliputi suhu, kadar air dan kadar

fosfor tersedia.

Hasil penelitian pengamatan suhu yang dilakukan setiap hari maka suhu yang 

tertinggi terdapat pada kedalaman 10 cm dengan suhu 33 °C, lebih tinggi daripada 

kedalaman 30 cm, suhu rata-rata selama proses pengomposan bahan kompos yang 

diberi dengan bioaktifator EM4 sebesar 33 °C lebih tinggi daripada perlakuan tanpa 

penambahan bioaktifator EM4, dan rata-rata suhu selama proses pengomposan dari



kumpai adalah sebesar 34 °C lebih tinggi daripada kiambang. Pada kadar air, nilai 

tertinggi pada perlakuan A0B1 yaitu sebesar 74,56 % dan terendah pada perlakuan

AOBO sebesar 48,13 %. Pada kadar fosfor, nilai tertinggi pada perlakuan A0B1

sebesar 86,13 ppm dan terendah pada perlakuan AIBI sebesar 80,87 ppm
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rawa adalah lahan genangan air secara ilmiah yang teijadi terus-menerus 

akibat drainase yang terhambat serta mempunyai ciri-ciri khusus 

fisika, kimiawi dan biologis. Rawa juga disebut "pembersih alamiah", karena 

itu berfungsi sebagai tempat tinggal berbagai macam makluk hidup, mencegah 

polusi atau pencemaran lingkungan alam (Anonim, 2003). Lahan rawa yang ada di 

Sumatera Selatan yang belum dimanfaatkan masih cukup luas. Lahan yang 

diusahakan hanyalah 199,213 ha dari total luas rawa yang ada 506,911 ha (Anonim,

atau musiman

secara

rawa

2006).

Untuk pengembangan lahan rawa masih mengalami banyak kendala. Kendala

yang dihadapi dalam pengembangan lahan rawa selain masalah air, adalah masalah

permukaan air tanah terus menurun pada musim kemarau, yang menyebabkan

terjadinya berbagai proses oksidasi sehingga pH tanah menurun. Di samping itu,

ketersediaan hara seperti N, P, dan K di lahan rawa umumnya juga sangat rendah 

(Moehansyah dan Londong 1983, dalam Ristanto, 2010).

Lahan rawa memiliki prospek yang baik, pengembangan lahan pasang surut 

untuk pertanian juga mempunyai berbagai kendala, baik aspek biofisik maupun 

sosial ekonomi dan kelembagaan. Untuk menjamin keberlanjutan pemanfaatan dan 

pelestarian sumber daya alam, pengembangan pertanian lahan pasang surut dalam 

suatu kawasan luas, memerlukan perencanaan dan penanganan yang cermat dan hati- 

hati (Widjaja, 1992).

1
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Tumbuhan air yang sifatnya merugikan dapat dikategorikan sebagai gulma.

Gulma merupakan tumbuhan yang merugikan dan tumbuh pada tempat yang tidak

dikehendaki. Karena sifat merugikan tersebut, maka di mana pun gulma tumbuh

selalu dicabut, disiang, dan bahkan dibakar. Sebenarnya bila dikelola dengan benar

dan optimal, gulma akan memberikan manfaat dan meningkatkan produktivitas

lahan. Sisa penyiangan gulma dapat menjadi media penyimpan unsur hara. Di

samping itu beberapa jenis gulma dapat dimanfaatkan sebagai mulsa atau untuk

membuat kompos dengan status ketersediaan hara sedanig sampai tinggi (Bahar dan

Abidin 1992, dalam Ristanto 2010).

Beberapa jenis tumbuhan rawa yang dapat digunakan sebagai kompos adalah 

seperti rumput kumpai (Hymenachne amplexius (Rudge) Nees) dan kiambang 

(Salvinia molesta). Alasannya adalah jenis tumbuhan rawa tersebut mempunyai 

populasi yang banyak, terdapat hampir di semua wilayah lahan rawa di Sumatera 

Selatan dan pemanfaatannya masih kurang optimal. Untuk itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan rawa sebagai pupuk kompos.
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B. Tujuan

1. Mengetahui dinamika suhu dari kedua jenis bahan kompos tumbuhan rawa.

2. Mengetahui perbedaan kadar air dan kandungan fosfor yang diberi EM4 

dengan yang tidak diberi EM4 pada kompos tumbuhan rawa.

3. Mengetahui interaksi antara jenis bahan kompos dan EM4 dalam 

mempengaruhi suhu, kadar air dan kandungan fosfor kompos selama proses

pengomposan.

C. Hipotesis

1. Diduga jenis tanaman akan mempengaruhi dinamika suhu serta kadar air dan

kandungan fosfor kompos yang dihasilkan.

2. Diduga terjadi perbedaan suhu selama proses pengomposan serta kadar air dan

kandungan fosfor kompos antara yang diberi EM4 dengan yang tidak diberi

EM4.

3. Diduga terjadi interaksi antara jenis tanaman dan dalam mempengaruhi suhu,

kadar air dan kandungan fosfor kompos yang dihasilkan selama proses

pengomposan.
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